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ABSTRAK

Dewi Susanti (2013): Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest,
Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran TI&K di Kelas IX SMP N 1 Pancung
Soal

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Pancung Soal
proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga berakibat rendahnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K di kelas IX SMPN 1
Pancung Soal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasy
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 1 Pancung Soal,
pada tahun ajaran 2012/2013. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yang menjadi sampel adalah siswa kelas IX.B (kelas
eksperimen) dan siswa kelas IX.A (kelas kontrol). Teknik pengumpulan data
menggunakan tes hasil belajar, alat pengumpulan data berupa butiran soal tes
objektif. Setelah diperoleh data dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas, kemudian dianalisis menggunakan t-tes.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai dari pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER (79,50) lebih tinggi
dari pembelajaran konvensional (72,83). Sedangkan dari perhitungan t-tes
diperoleh thiung adalah 3,04 dan tape 2,00 pada taraf kepercayaan 0.05, maka thitung
> twpe. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe MURDER berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas IX pada mata pelajaran TI&K di SMPN 1 Pancung Soal.

Kata Kunci : Model Pembelajaran MURDER, Pembelajaran Konvensional,
Kontrol dan Eksperimen
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa :

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Berdasarkan konsep tentang pendidikan diatas dapat dilihat bahwa
pendidikan memiliki peranan penting untuk menghasilkan masyarakat yang
berilmu pengetahuan. Selain peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
potensi dirinya, tujuan pendidikan juga menentukan pembentukan sikap,
pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan
anak sesuai kebutuhan.

Namun kendala yang ditemukan dalam bidang pendidikan indonesia
dewasa ini yaitu rendahnya mutu pendidikan. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya sarana dan prasarana, minat dan motivasi siswa,
serta cara guru dalam menyampaikan materi yang berkaitan dengan metode
ataupun media yang belum tepat. Dalam petunjuk teknis kurikulum
menyebutkan bahwa suatu Proses Belajar Mengajar (PBM) dapat berjalan
efektif bila seluruh komponen yang berpengaruh terhadap PBM saling
mendukung dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Komponen-

komponen tersebut adalah siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana dan

lingkungan belajar.



Salah satu kemampuan profesional guru dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar adalah menggunakan metode pembelajaran. Kerumitan materi
pelajaran dapat dipahami siswa dengan baik apabila guru memilih metode
yang tepat dalam penyampaian materi.

Dari pengamatan penulis dalam pelaksanaan pembelajaran TI&K di SMP
Negeri 1 Pancung Soal pada bulan Desember 2011 terlihat proses
pembelajaran teacher oriented (didominasi oleh guru). Guru memberikan
materi pelajaran masih menggunakan metode ceramah (konvensional). Siswa
diharuskan serius memperhatikan guru dalam menjelaskan materi tersebut.
Sehingga menyebabkan siswa cenderung mendengar dan menyimak apa yang
disampaikan gurunya saja. Proses pembelajaran seperti ini selain
menimbulkan kejenuhan, juga mengakibatkan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Sehingga banyak siswa yang belum mencapai hasil belajar yang
telah ditetapkan. Padahal semakin besar partisipasi dan keikutsertaan siswa
dalam proses belajar mengajar (PBM), akan dapat meningkatkan daya ingat
mereka terhadap materi yang dipelajari yang pada akhirnya akan berimbas
pada peningkatan pemahaman mereka pada pelajaran tersebut sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Bloom dan rekan-rekannya dalam Djaafar (2001: 83) menjelaskan “Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya”. Jadi hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan
suatu tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya. Hasil
belajar dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Ranah



afektif berkenaan dengan sikap. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ketiga ranah tersebut adalah yang
menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ketiga ranah itu, ranah
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran.

Mata pelajaran TI&K adalah mata pelajaran keahlian yang
memperkenalkan teknologi informasi dan komunikasi kepada siswa, agar
siswa mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin maju. Sehingga nantinya siswa mampu menghadapi tantangan
zaman, dan menjawab kebutuhan dunia kerja. Proses pelaksanaan
pembelajaran TI&K di kelas IX SMPN 1 Pancung Soal masih belum efektif,
model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum tepat sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K di kelas IX yang menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang nilainya di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal).

Nilai rata-rata ulangan harian 1 mata pelajaran TI&K kelas 1X semester 1
tahun ajaran 2012/ 2013 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran TI&K Kelas
IX SMPN 1 Pancung Soal

No | Kelas | Jumlah | Nilai Siswa yang Siswa yang
mendapatkan nilai <70 | mendapatkan nilai > 70
1 IX.A 30 69,05 16 orang 14 orang
2 IX.B 30 68,78 13 orang 17 orang
3 IX.C 29 66,65 19 orang 10 orang
4 IX.D 28 67,66 20 orang 8 orang
5 IX.E 28 64,80 18 orang 10 orang
6 IX.F 29 65,35 15 orang 14 orang

Sumber : Guru TI&K kelas IX SMPN 1 Pancung Soal



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 58 % dari jumlah siswa kelas 1X nilai
rata-rata ulangan harian 1 mata pelajaran TI&K nya masih dibawah KKM dan
hanya 42 % vyang diatas KKM. Berdasarkan beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar TI&K siswa di atas, faktor yang paling
menonjol dan memicu munculnya faktor-faktor lain yaitu model pembelajaran
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran TI&K. Untuk itu, diperlukan
model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran.

Dilihat dari pernyataan diatas ada beberapa model pembelajaran kooperatif
yang telah dikembangkan oleh pakar pendidikan yang mampu melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest,
Expand, Review). MURDER merupakan salah satu model pembelajaran
kolaboratif yang dihasilkan dari perspektif psikologi kognitif. Dua psikolog
kognitif, Piaget dan Vigotsky dalam Nur Asma (2011: 30) yang menekankan
bahwa interaksi dengan orang lain adalah bagian penting dalam belajar.

Ciri khas dari model ini adalah model ini melibatkan mood atau suasana
hati, suatu hal yang sangat penting diperhatikan pada siswa-siswa sekolah
menengah. Walaupun mereka sudah dapat berfikir abstrak dan hipotesis, jika
suasana hati mereka tidak siap untuk belajar maka mereka tidak akan
memperoleh hasil pemikiran optimal.

Proses pembelajaran MURDER dilakukan secara berkelompok, dalam satu
kelompok beranggotakan empat orang, memiliki enam langkah vyaitu: (1)

Mood, mengatur suasana hati (mood) yang tepat dengan cara relaksasi dan



berfokus pada tugas belajar; (2) Understand (pemahaman), membaca bagian
materi tertentu dari naskah tanpa menghafalkan; (3) Recall (pengulangan),
salah satu anggota kelompok memberikan sajian lisan dengan mengulang
materi yang dibaca; (4) Digest (penelaahan) yang dilakukan oleh anggota yang
lain terhadap munculnya kesalahan atau kealpaan catatan; (5) Expand
(pengembangan) oleh sesama pasangan; langkah-langkah 2, 3, 4, 5 diulang
untuk bagian materi selanjutnya; (6) Review (pelajari kembali) hasil
pekerjaannya dan mentransmisikan pada pasangan lain dalam kelompoknya.
Sehubungan dengan permasalahan di atas, model pembelajaran MURDER
ini perlu diterapkan dalam pembelajaran TI&K karena dapat membantu siswa
dalam meningkatkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran sehingga hasil
belajarnya juga meningkat. Maka dari itu, penulis merasa perlu diadakan
penelitian mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER
(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Riview) terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran TI&K di kelas XX SMP Negeri 1 Pancung Soal.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah
yang ditemukan dalam pembelajaran TI&K di Kelas IX SMP Negeri 1
Pancung Soal sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran yang di terapkan bersifat monoton dan tidak
bervariasi

2. Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam memahami pelajaran.



3. Pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru dan tidak
mengacu kepada Student Centered Learning.

4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah yang dapat diambil dari identifikasi masalah
diatas adalah:
1. Hasil belajar siswa yang masih rendah pada mata pelajaran TI&K di SMP
N 1 Pancung Soal

2. Metode mengajar yang masih berpusat pada guru

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang
telah diuraikan diatas maka perumusan masalah yang dirumuskan peneliti
dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe MURDER lebih tinggi dari siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran TI&K di kelas IX SMPN 1 Pancung
Soal?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
MURDER dari siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran TI&K di kelas IX SMPN 1

Pancung Soal ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu antara lain :

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
MURDER dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran TI&K di kelas IX
SMPN 1 Pancung Soal.

2. Mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
MURDER dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran TI&K di kelas IX SMPN 1 Pancung

Soal.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmu
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
MURDER untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun manfaat lain
penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk perbaikan
kondisi pembelajaran disekolah.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi guru dan calon guru

dalam memilih model pengajaran yang sesuai.



3. Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran MURDER dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa terhadap mata

pelajaran TI&K.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas eksperimen) yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe MURDER lebih tinggi 6,67 dari nilai
rata-rata hasil belajar siswa (kelas kontrol) yang belajar dengan model

pembelajaran konvensional.

. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER dengan
yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada taraf

signifikan a 0,05.

. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

TI&K di kelas IX.B SMP N 1 Pancung Soal.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka disini penulis mencoba memberikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Guru hendaknya memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran TI&K, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER.

2. Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pembelajaran TI&K di sekolah agar dapat memotivasi guru
dan membina guru agar mau dan mampu melaksanakan model
pembelajaran kooperatif tipe MURDER dengan tepat.

3. Bagi peneliti berikutnya, karena dalam penelitian ini pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe MURDER masih
terbatas pada satu aspek ranah kognitif yaitu hasil belajar, diharapkan
bagi rekan yang lain meneliti juga pada aspek lainnya. Sehingga dapat
melihat pengaruh penggunaan model tersebut secara menyeluruh,

maksimal dan lebih signifikan lagi.
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